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Persepsi pengobatan pasien hipertensi merupakan faktor penting, karena
hipertensi merupakan penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi harus selalu
dikontrol atau dikendalikan agar tidak terjadi komplikasi yang dapat berujung
pada kematian. Masalah lama menderita hipertensi ini menjadi faktor
ketidaktepatan yang umum dijumpai dalam pengobatan penyakit kronis yang
memerlukan pengobatan jangka panjang seperti hipertensi (Mangendai, 2017).

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode wawancara
dan koesioner. Populasi penelitian ini adalah semua penderita hipertensi yang
berkunjung di UPT Puskesmas Proppo pada bulan januari 2023. Sampel
penelitian 10 orang dengan rincian sebanyak 5 partispan sebagai pasien dan 5
partisipan dari keluarga pasien yang tinggal dalam satu rumah. Pengumpulan data
menggunakan wawancara koesioner langsung pada partispan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi pengobatan hipertensi oleh
partispan masih kurang tepat, karena hampir seluruhya partispan dan keluarga
masih mengangap pengobatan hipertensi dilakukan jika terdapat keluhan, dan
tidak melakukan pengobatan rutin

Untuk kesempurnaan penelitian ini, diharapkan peneliti selanjutnya dapat
meneliti faktor lain yang mendukung terhadap persepsi pengobatan penderita
hipertensi, sehingga dapat meningkatkan capaian keberhasilan program
pengobatan hipertensi.
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ABSTRACT

PERFECTIONS OF HYPERTENSION PATIENTS REGARDING
ACCURACY IN CARRYING OUT ROUTINE MEDICATION IN THE
WORKING AREA OF THE PROPPO PUSKESMAS UPT

By: Hadi Prsetyo Wicaksono

The perception of treatment of hypertensive patients is an important
factor, because hypertension is a disease that cannot be cured but must always be
controlled or controlled so that complications do not occur which can lead to
death. The problem of suffering from hypertension for a long time is a common
factor of inaccuracy in the treatment of chronic diseases that require long-term
treatment such as hypertension (Mangendai, 2017).

This research is qualitative research using interview and questionnaire
methods. The population of this study were all hypertension sufferers who visited
the UPT Puskesmas Proppo in January 2023. The research sample was 10 people
with a breakdown of 5 participants as patients and 5 participants from the
patient's family who lived in the same house. Data collection used direct
guestionnaire interviews with participants.

The results of the study show that the perception of hypertension
treatment by participants is still inaccurate, because almost all participants and
their families still think that hypertension treatment is carried out if there are
complaints, and do not carry out routine treatment.

For the perfection of this research, it is hoped that future researchers
can examine other factors that support the perception of treatment for
hypertension sufferers, so that they can increase the success of hypertension
treatment programs.
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